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MOTTO 

 

“Belajarlah dari kesalahan sebab kita tidak akan mengulangi kesalahan tersebut 

untuk yang kedua kalinya” 

 

“Hidup itu sawang-sinawang, jadi pandai-pandailah bersyukur” 

“Teruslah berbuat baik, walaupun kadang tidak dibalas dengan perlakuan baik ”  

 

“Disetiap kesulitan pasti selalu ada kemudahan. Disetiap masalah pasti selalu ada 

jalan keluar” 

 

“Keberhasilan kita adalah do’a orang tua” 
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INTISARI 

 

Vita Sulistyani. NIM. 1183131. 2021 Pengaruh Grounding Terhadap Hasil 

Pemeriksaan Trombosit Pada Alat Hematology Analyzer.  

Pada pemeriksaan trombosit atau hitung jumlah trombosit menggunakan 

alat hematology analyzer. Alat hematology analyzer merupakan alat yang 

digunakan untuk pemeriksaan darah lengkap yang memiliki kecepatan dan tingkat 

keakuratan yang cukup baik. Prinsip kerja dari alat hematology analyzer salah 

satunya menggunakan Electrical impedance yaitu sel darah digunakan sebagai 

penghambat arus listrik, hambatan yang semakin besar berbanding lurus dengan 

ukuran sel. Apabila alat hematology analyzer yang digunakan untuk pemeriksaan 

dan tidak diberikan grounding/sistem pentahanan memungkinkan terjadinya 

kenaikan dibeberapa parameter pemeriksaan darah lengkap. Terutama pada hasil 

trombositnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh grounding terhadap hasil 

pemeriksaan trombosit pada alat hematology analyzer. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan 

trombosit pada alat hematology analyzer. 

 Simpulan dari Karya Tulis Ilmiah ini adalah adanya perbedaan hasil 

pemeriksaan jumlah trombosit menggunakan alat ukur hematology analyzer 

dengan grounding dan dengan alat hematology analyzer tanpa grounding (nilai p 

(signifikansi) = 0,000 dimana p ≤ 0,05). 

 

Kata kunci : Grounding/Sistem Pentahan, Trombosit, Alat Hematology Analyzer.  
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ABSTRACT 

 

Vita Sulistyani. NIM. 1183131. 2021 Effect of Grounding on Platelet 

Examination Results in Hematology Analyzer. 

 

In the examination of platelets or count the number of platelets using a 

hematology analyzer. The hematology analyzer is a tool used for complete blood 

counts that has a fairly good speed and accuracy. The working principle of the 

hematology analyzer is one of them using electrical impedance, namely blood 

cells are used as a barrier to electric current, the greater resistance is directly 

proportional to the size of the cell. If the hematology analyzer is used for 

examination and is not provided with a grounding/detention system, it is possible 

to increase several parameters of a complete blood count. Especially on the results 

of the platelets. 

 

The purpose of this study was to determine the effect of grounding on the 

results of platelet examination on a hematology analyzer. The results of this study 

indicate that there is an effect of grounding on the results of the platelet 

examination on the hematology analyzer. 

 

 The conclusion of this scientific paper is that there is a difference in the 

results of the platelet count using a hematology analyzer with grounding and a 

hematology analyzer without grounding (p value (significance) = 0.000 where p 

0.05). 

 

 

Key words : Grounding/Retaining System, Platelets, Hematology Analyzer Tool.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Trombosit adalah fragmen sitoplasmik tanpa inti berdiameter 2-4μm 

berbentuk cakram bikonveks yang terbentuk dalam sumsum tulang. Nama lain 

dari trombosit adalah platelet atau keping darah (Durachim dan Astuti, 2018). 

Trombosit berperan penting dalam proses hemostasis yang merupakan 

mekanisme tubuh untuk mencegah atau menghentikan pendarahan. Trombosit 

berperan dalam usaha menutup luka, sehingga tubuh tidak mengalami 

kehilangan darah dan terhindar dari sel asing (Prasetya, Dentri, dan Sistiyono, 

2016).  

Trombosit dalam darah mempuyai waktu hidup selama 5 sampai 9 hari. 

Trombosit dalam darah akan melakukan fungsinya selama masa hidupnya 

dan akan mengalami penuaan sehingga akan dimusnahkan atau dihancurkan 

oleh limpa pada tubuh dan akan digantikan dengan trombosit yang baru 

dibentuk (Durachim dan Astuti, 2018).  

Pada darah manusia jumlah trombosit normal, umumnya berkisar sekitar 

150.000 sampai 400.000 trombosit tiap mikro liter darah. Apabila kadar 

trombosit dalam darah kurang dari 150.000 maka orang tersebut mengalami 

kekurangan trombosit atau yang disebut Trombositopenia. Namun, apabila 

kadar trombosit dalam darah lebih dari 400.000 maka mengalami kelebihan 

trombosit atau disebut dengan istilah Trombositosis (Durachim dan Astuti, 

2018). Trombositsosis atau trombositemi adalah peningkatan jumlah 
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trombosit sehingga jumlah trombosit lebih dari normal. Trombositosis 

reaktif terhadap berbagai penyebab akut dan kronis (Iskandar, Rosari, dan 

Yuliarto, 2018). Trombositosis dapat disebabkan oleh infeksi, gangguan pada 

tulang dan sumsum tulang, atau kondisi lainnya. Kondisi lainnya salah 

satunya adalah kondisi terhadap instrumen/alat yang digunakan untuk 

pengukuran contohnya alat hematology analyzer (Durachim dan Astuti, 

2018). 

Hematology analyzer merupakan alat yang digunakan untuk pemeriksaan 

darah lengkap yang memiliki kecepatan dan tingkat keakuratan yang cukup 

baik. Salah satu parameter yang di periksa pada darah lengkap menggunakan 

alat hematology analyzer ini adalah pemeriksaan trombosit. Alat hematology 

analyzer ini dapat mengurangi waktu pemeriksaan dari 30 menit 

menggunakan metode manual menjadi 15 detik dan dapat mengurangi 

kesalahan. Prinsip kerja dari alat tersebut salah satunya menggunakan 

Electrical impedance yaitu sel darah digunakan sebagai penghambat arus 

listrik, hambatan yang semakin besar berbanding lurus dengan ukuran sel 

(Faruq, 2018). 

Alat hematology analyzer tidak mampu membaca dengan baik beberapa 

sel abnormal, baik berukuran besar, kecil maupun hancur atau lisis, sehingga 

memungkinkan kenaikan dibeberapa parameter pemeriksaan darah lengkap 

(Faruq, 2018). Terutama pada hasil trombosit pada pemeriksaan darah 

lengkap akan mengalami kenaikan/tinggi palsu apabila alat hematology 

analyzer yang digunakan untuk pemeriksaan dan tidak diberikan 
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grounding/sistem pentahanan dikarenakan adanya lonjakan listrik, 

grounding/sistem pentahanan yang biasa digunakan untuk mencegah 

kerusakan jaringan dan perlengkapan listrik akibat sambaran petir langsung 

(Sugiharto, 2019).  

Grounding/sistem pentanahan adalah hubungan penghantar listrik yang 

menghubungkan sistem, badan peralatan dan instalasi dengan bumi/tanah 

sehingga dapat mengamankan manusia dari sengatan listrik, dan 

mengamankan komponen-komponen instalasi dari bahaya tegangan/arus 

abnormal. Oleh karena itu, grounding/sistem pentanahan menjadi bagian 

yang sangat penting pada sistem tenaga listrik. Secara umum, tujuan 

grounding/sistem pentanahan adalah menjamin keselamatan orang dari 

sengatan listrik baik dalam keadaan normal atau tidak dari tegangan sentuh 

dan tegangan langkah. Selain itu menjamin kerja peralatan listrik atau 

elektronik, mencegah kerusakan peralatan listrik atau elektronik terutama 

pada alat hematology analyzer. Karena, alat hematology analyzer jika tidak 

diberikan grounding/sistem pentahanan maka hasil pemeriksaan darah 

lengkap yang dikeluarkan akan invalid. Khususnya yang akan terlihat sekali 

pada hasil pemeriksaan trombositnya akan mengalami kenaikan/tinggi palsu, 

yang seharusnya energi serangan petir tersebut disalurkan ke tanah 

(Sugiharto, 2019). 

Pada pemeriksaan trombosit didapatkan hasil tinggi palsu sehingga 

sering dikeluhkan oleh analis dibeberapa laboratorium. Hal tersebut 

kemungkinan besar belum adanya support untuk grounding/sistem 
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pentahanan. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Grounding terhadap Hasil Pemeriksaan 

Trombosit pada Alat Hematology Analyzer”.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi masalah hanya yang berkaitan dengan pengaruh 

grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada alat hematology 

analyzer. 

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada 

alat hematology analyzer? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh grounding 

terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada alat hematology analyzer. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kadar pemeriksaan trombosit. 

b. Untuk mengetahui fungsi grounding pada alat hematology analyzer.  

c. Menganalisis pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan 

trombosit pada alat hematology analyzer. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penulis Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada 

alat hematology analyzer. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan informasi dalam penelitian di bidang 

hematologi khususnya dalam pemeriksaan trombosit menggunakan alat 

hematology analyzer yang menggunakan grounding. 

b. Bagi Akademik 

Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang 

hematologi khususnya tentang pengaruh grounding terhadap hasil 

pemeriksaan trombosit pada alat hematology analyzer. 

c. Bagi Mahasiswa STIKES 

Dapat dijadikan informasi bagi Mahasiswa STIKES tentang pengaruh 

grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada alat hematology 

analyzer.  

 

 

 

 



 
 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental yaitu metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh grounding terhadap 

hasil pemeriksaan trombosit pada alat hematology analyzer dengan grounding 

dan alat hematology analyzer tanpa grounding. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat pengambilan darah dan pemeriksaan sampel dilakukan di kantor 

penyedia alkes yaitu PT. Gandasari Ekasatya pusat yang berada di Jakarta 

Barat. 

2. Waktu penelitian karya tulis ilmiah dilakukan sejak bulan November 

2020 hingga bulan Juni 2021. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian karya tulis ilmiah ini adalah Karyawan PT. 

Gandasari Ekasatya pusat yang berada di Jakarta Barat. 
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2. Obyek Penelitian  

Obyek Penelitian dalam karya tulis ilmiah ini adalah pengaruh 

grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit pada Karyawan PT. 

Gandasari Ekasatya pusat.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah Karyawan PT. Gandasari 

Ekasatya pusat yang bertugas didalam kantor sejumlah 13 karyawan. 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini adalah darah vena K2EDTA dari Karyawan PT. 

Gandasari Ekasatya pusat dengan teknik Total Sampling yang berjumlah 

13 karyawan. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Sesuai permasalahan dan tujuan penelitian maka sebagai pedoman awal 

pengumpulan informasi digunakan definisi operasional yang dikembangkan 

seperti uraian di bawah ini : 

1. Pemeriksaan trombosit 

Pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui jumlah trombosit 

menggunakan alat hematology analyzer dengan metode impedance yang 

menggunakan grounding dan tanpa menggunakan grounding serta 

dinyatakan dalam 10
3
/ul. 
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Alat ukur : Alat hematology analyzer 

Skala ukur : Nominal 

Variabel : Terikat 

2. Grounding 

Grounding adalah sistem pengamanan terhadap perangkat-perangkat 

yang mempergunakan listrik sebagai sumber tenaga dari lonjakan arus 

listrik, dan grounding ini digambarkan sebagai hubungan antara suatu 

peralatan atau sirkit listrik dengan bumi.  

Alat ukur : Earth Tester atau Ground Tester 

Skala ukur : Nominal 

Variabel : Bebas 

3. Alat Hematology Analyzer 

Hematology analyzer adalah alat untuk mengukur sampel berupa 

darah. 

Skala ukur : Nominal 

Variabel : Terikat 

 

F. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Total Sampling, yaitu seluruh populasi diteliti. Teknik ini dilakukan 

karena jumlah populasi sedikit yakni kurang dari 20 (Firdaus dan Febrio, 

2019). Menggunakan kriteria inklusi yaitu karyawan hadir pada jadwal 

sampling yang sudah ditentukan, pria/wanita dengan umur 20-35 tahun, sehat 
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jasmani dan rohani, bersedia menjadi responden serta tidak dalam keadaan 

sakit DBD, tidak sedang dalam keadaan anemia, tidak sedang dalam keadaan 

trombositosis maupun trombositopenia, tidak sedang menerima transfusi 

trombosit.  

 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer tersebut merupakan data yang didapatkan dari 

hasil penelitian yaitu data jumlah trombosit melalui pemeriksaan di kantor 

penyedia alkes yaitu PT. Gandasari Ekasatya. Sedangkan, data sekunder 

tersebut didapatkan dari bagian HRD penyedia alkes PT. Gandasari Ekasatya. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Informed Consent 

2. Alat pengambilan sampel 

a. Tourniquet 

b. Handscoon 

c. Masker  

d. Tabung vacutainer dengan antikoagulan K2EDTA  

e. Plaster 

f. Holder 

g. Jarum vacutainer 

h. Kapas  
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3. Alat dan Bahan pemeriksaan 

a. Alat hematology analyzer  

b. Darah vena 

c. Alkohol 70% 

 

I. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Populasi sebanyak 13 Orang  

Informed Consent 

Total sampling (13 sampel) 

Pengambilan darah vena 

dengan K2EDTA vacum tube 

Pemeriksaan jumlah 

trombosit 

Pemeriksaan trombosit 

menggunakan alat hematology 

analyzer tanpa grounding. 

Hasil jumlah trombosit 

dalam 10
3
/ul 

Hasil jumlah trombosit 

dalam 10
3
/ul 

Analisis Data 

Simpulan 

Pemeriksaan trombosit 

menggunakan alat hematology 

analyzer dengan grounding. 

Sampel  
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Cara kerja penelitian : 

1. Melakukan pengisian informed consent 

2. Melakukan pencatatan data diri terhadap responden sebanyak 13 

responden. 

3. Prosedur pemeriksaan 

a. Cara pengambilan darah vena : 

1) Pasang jarum pada holder, pastikan terpasang erat. 

2) Posisi probandus duduk dan meletakkan tangan dalam keadaan 

lurus sejajar dengan tinggi jantung. 

3) Pasang pembendung (tourniquet) ¾ bawah lengan atas yang akan 

ditusuk. 

4) Desinfeksi bagian yang akan ditusuk menggunakan alkohol 70% 

dan tunggu sampe kering. 

5) Renggangkan kulit diatas vena dengan ibu jari supaya vena tidak 

bergerak. 

6) Tusuk bagian yang akan diambil darahnya dengan jarum yang 

telah terpasang pada holder sudut 15-20
0
, saat indikator darah 

telah terlihat pada jarum segera pasang tabung vacutainer pada 

holder. 

7) Lepaskan pembendung (tourniquet). 

8) Setelah darah tidak mengalir lagi, lepaskan tabung vacutainer yang 

telah berisi darah tersebut.  
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9) Letakkan kapas di atas tempat tusukan dan tarik jarum dari vena 

secara perlahan-lahan. 

10) Minta probandus supaya menekan bekas tusukan dengan kapas. 

11) Tutup luka tusukan dengan plaster 

12) Homogenkan vacutainer berisi darah dengan dibolak-balik 8-10 

kali. 

13) Lepaskan jarum dari holder dan buang pada tempat sampah 

biohazard. 

14) Labeli tabung atau botol  yang telah berisi sampel darah dengan 

keterangan nama pasien, umur, jenis kelamin (Riswanto, 2013). 

b. Pemeriksaan jumlah trombosit menggunakan alat automated 

hematology analyzer. 

1) Prinsip  

 Prinsip dari alat hematology analyzer ini sendiri 

menggunakan flow cytometer. Flow cytometer ini menggunakan 

metode pengukuran dari jumlah dan sifat-sifat dari sel yang dapat 

dibungkus oleh aliran cairan kemudian dilewatkan bersama aliran 

melalui celah, sel dapat lewat satu persatu kemudian dilakukan 

perhitungan jumlah sel dan ukurannya (Permatasari dan Darmadi, 

2018). 

2) Cara kerja 

a) Persiapan alat 

b) Hubungkan kabel power ke stabilisator (stavo). 
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c) Nyalakan main power di bagian belakang alat, sehingga lampu 

indikator main power menyala. 

d) Tekan tombol Power [ ] di bagian depan alat, sehingga 

kedua lampuin dikator menyala. 

e) Pengecekan otomatis, pada layar tampil: 

Checking Detergent – Checking Lysing Reagent –

Checking Diluent – Priming – Circuit check – Operation 

check – Maintenance check → READY. 

f) Lakukan pengukuran Background (blankcount) → tekan 

tombol Count [ ]. 

g) Untuk memasukkan Pasien ID → tekan tombol SET 

pada layar READY → lalu masukkan angka (bisa sampai 

4 digit). 

Untuk memasukkan nama pasien tekan tombol 13 

DIGITS → tekan tombol ABC... → masukkan 

nama →tekan OK. 

h) Pengukuran Sampel → masukkan sampel dan tekan 

tombol Count [ ] (Petunjuk Pengoperasian alat Nihon 

Kohden, MEK-7300K). 

 

J. Teknis Analisis Data Penelitian 

1. Uji normalitas 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan SPSS 

16.0 for windows, dilakukan analisis data untuk mengetahui karakteristik 

jenis data dengan melakukan uji normalitas (distribusi). Menggunakan uji 

Saphiro-Wilk karena jumlah data kurang dari 50. Data dikatakan 
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terdistribusi normal apabila nilai signifikan p > 0,05 dan data dikatakan 

tidak terdistribusi normal apabila nilai signifikan p ≤ 0,05. 

2. Uji hipotesis 

Setelah uji normalitas ditentukan dan diketahui distribusinya maka uji 

hipotesis dilakukan sesuai distribusi dengan kriteria : 

a. Data terdistribusi normal dilakukan uji T berpasangan. 

b. Menarik Hipotesis 

 H0 : Tidak ada pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan  

trombosit pada alat hematology analyzer. 

 H1 : Ada pengaruh grounding terhadap hasil pemeriksaan trombosit 

pada alat hematology analyzer. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Ada perbedaan hasil pemeriksaan jumlah trombosit menggunakan 

alat ukur hematology analyzer dengan grounding dan dengan alat 

hematology analyzer tanpa grounding (nilai p (signifikansi) = 0,000 

dimana p ≤ 0,05). 

 

B. SARAN 

1. Tenaga Laboratorium 

a. Bagi tenaga laboratorium diharapkan memiliki wawasan lebih luas 

terkait alat hematology analyzer sehingga tidak hanya dapat 

menggunakan alat hematology analyzer tersebut tetapi juga bisa 

ikut andil dalam bertanggung jawab terhadap hasil yang 

dikeluarkan oleh alat. 

b. Memberikan kelonggaran waktu kepada pasien mempersiapkan 

diri untuk diambil sampel darahnya serta diedukasi supaya pasien 

tersebut tidak terlalu takut atau khawatir. 

c. Menyediakan jarum needle yang kecil untuk menghindari 

terjadinya hemolisis. 

2. Peneliti selanjutnya 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk hitung RBC (Red 

Blood Cell) maupun hitung WBC (White Blood Cell), karena pada 
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penelitian ini peneliti hanya memperhatikan hasil pemeriksaan 

jumlah trombositnya saja.  

b. Menggunakan alat hematology analyzer 2 unit supaya bisa 

berjalan bersamaan yang satu alat hematolgy analyzer dengan 

grounding dan yang satunya lagi alat hematology analyzer tanpa 

grounding, karena pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan 1 unit alat hematology analyzer saja. 
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